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1GA patung k_mnim de-
ngan ekspresi ketakutan.
\ Satu patung menutup

mulutnya, satu menyumbat ke-
dua Icling;y dan satu lagi me-
g belakang keti-
ga sosok itu, tercoret tulls_an
besar: "Lindungi aku dari ‘
vang kumau!” Karya ini berju-
dul "Memakan Apa saja, Meli-
hat Apa saja, Mendengarkan
Apa saja
A\pT‘:zk ;auh dari situ, berdiri
pohon yang aneh Batapg, ca-
bang, dan ranting-rantingnya
disusun dari botol-botol mi-
numan kemasan. Ada Sprite,
Fanta, Coca-cola, Pepsi, dgm
e ng i i
khayal. Tetapi, botol-botol mi-
numan itu asli dan merupakan
minuman sehari-hari bagi ba-
nyak orang. Yang ini diberi ju-
dul "Pohon Kaleng”.

Kedua instalasi yang cukup
menyentil itu adalah karya
Arya Pandjalu, mahasiswa ju-
rusan grafis, Institut Seni In-
donesia (ISI) Yogyakarta. Dia
memamerkan puluhan karya-
nya dengan tajuk ”Chitchit-
chuit” di Parkir Space, Jalan
Prawirotaman II, Yogyakarta,
7-30 Agustus 2004 ini

Pameran yang mengusung
karya-karya tahun 2004 itu
menampilkan berbagai pende-
katan dan teknis rupa yang
unik. Drawing, lukisan, insta-
lasi, atau grafis yang digelar
memberikan kejutan-kejutan
yang "asyik”. Arya Pandjalu,
yang lahir di Bandung 26 Juli
1976 itu, seperti hendak mem-
berikan teka-teki, peta, sekali-
8us guyonan yang tragis ten-
tang kehidupan manusia mo-
dern

Tiga patung tadi merupakan
sindiran nakal dari Arya ten-
tang manusia-manusia modern
yang tidak tahu lagi batas-ba-
tas kemauannya sendiri. Keti-
ka konsumerisme menyerbu
dengan berbagai barang dan
1asa yang menawan, manusia
menjadi lupa apa yang semes-
tinya dibutuhkan dan apa
yang hanya menjadi keinginan.

Kapitalisme menyodorkan
han:\'ak komoditas yang meng-
goda masyarakat. Pusat-pusat
Perbelanjaan seperti senjata

yang memberon-
sehingga merek:
Menjadi ganas untukggmengmq_a
Simsi apa saja, "Lindungi aku
‘f" yang kumay!” menjadi se-
Macam sindirian fob L Gor
2’:3]::],];?@)’3 rasionalitas
P SU mengonsumsi
plli:‘ndg:]r;:,e%l)a juga ditam-
'ohon Kaleng”,
gaﬂlrya 1tu menggambarkan ba.
asx;';ag: ?‘;numan merek
nUsia gel elah menguasai ma-
elakkan ;Ira"& tanpa bisa di-
Menyeling Inuman ity telah
8¢} ah.h,dP dalam bl
ari dan tumbuh bt

Pohon yang subur. Sebuah sen-
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Kelutangan Identias
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Dipamerkan — “Pakaian Palsu: Berpakaian Kaleng”, instalasi karya Arya Pandjalu
yang dipamerkan dengan tajuk ”Chitchitchuit” di Parkir Space, Jalan Prawirotaman II,
Yogyakarta, tanggal 7 sampai 30 Agustus 2004.

tilan yang keras, tetapi halus.

Ada lagi karya lain yang ju-
ga bergumam halus. "Pakaian
Palsu: Berpakaian Kaleng”
menggambarkan beberapa so-
sok yang mengenakan pakaian
kaleng berwarna hitam. De-
ngan pakaian yang sama, so-
sok-sosok itu bergaya lincah,
seperti merasakan sensasi yang
berbeda-beda.

Memerhatikan tingkah so-
A R e e
mati generasi baru yang ba-
nyak mengenakan mode-mode
asing yang banyak menyerbu
dunia fashion Indonesia, bah-
kan sampai ke kampung-kam-
pung. Banyak kawula muda
yang menyambar mode itu se-
bagai mimpi indah, sehingga
membuat mereka bergembira.

Padahal, mode-mode itu ha-
nyalah pengulangan dari mo-
de-mode sebelumnya yang di-
kemas dengan promosi baru
yang lebih gencar. Begitulah,
manusia-manusia sekarang se-
perti mengonsumsi “sampah-
sampah” yang dipuja. Tren-

tren itu tidak lebih dari keme-
wahan yang semu.

Karya lain yang juga layak
dicermati, antara lain, ”Terlalu
Muda untuk Mati”, "Tak Ada
Rumah Lagi”, dan "Setidak-ti-
daknya Merayakan”.

® o0

PAMERAN tersebut mena-
warkan berbagai tafsir yang
menarik, yang bisa dijadikan
bahan refleksi bagi manusia
modern. Pesannya sederhana:
kapitalisme telah menciptakan
manusia-manusia tanpa iden-
titas. Sebab, identitasnya telah
ditentukan pasar ekonomi,
hasratnya ditetapkan pertim-
bangan supplay-demand, dan
visinya hanya mengacu pada
Busrat kansumel vanp hdal
berbatas.

Karya-karya Arya menjadi
semacam autokritik bagi ma-

nusia zaman sekarang, yang
te t dalam rimba pasar,
dan
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dak tahu bagaimana ha-
uar. Yang terjadi kemu- 1
ian, mereka menjadi pemakan

enyika
itu? Semua terserah kita. Yang
jelas, pameran ini telah mem- §\
berikan sentilan yar
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